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RINGKASAN

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat oksidasi dengan cara
bereaksi dengan radikal bebas reaktif membentuk radikal bebas tak reaktif yang relatif
stabil. Senyawa fenolik dan flavonoid merupakan sumber antioksidan alami yang
biasanya terdapat dalam tumbuhan. Rimpang lengkuas merah (Alpinia galanga)
merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat dalam pengobatan dan mengandung
senyawa fenolik dan flavonoid. Adanya kandungan flavonoid dalam lengkuas merah
tersebut mendorong untuk melakukan pengujian aktivitas antioksidan sehingga dapat
digunakan sebagai antioksidan alami.

Ekstraksi dilakukan secara maserasi dengan pelarut etanol. Penapisan fitokimia
yang dilakukan meliputi uji alkaloid, uji flavonoid, uji saponin, uji senyawa
terpenoid/steroid, dan uji senyawa fenolik. Pemisahan komponen dilakukan dengan KLT
dan kromatografi kolom. Pemurnian hasil pemisahan kromatografi kolom dilakukan KL T
preparatif sehingga didapatkan isolat. Aktivitas antioksidan dari rimpang lengkuas merah
(Alpinia galanga) ditentukan secara kualitatif dan kuantitatif. Uji kualitatif dilakukan
secara KLT dengan mengamati bercak yang tampak akibat penyemprotan DPPH 0,05
mM pada plat KLT sedangkan uji kuantitatif dilakukan dengan metode DPPH (1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil) dan penentuan ICsy. Senyawa pembanding yang digunakan
adalah senyawa rutin.

Penelitian ini menghasilkan ekstrak etanol rimpang lengkuas merah (Alpinia
galanga) berbentuk gel yang berwarna coklat sebanyak 29,3162 gram dengan rendemen
14,66%. Untuk pemisahan menggunakan kromatografi kolom menghasilkan fraksi 1, 2,
3, 4, dan 5. Fraksi 1, 2, dan 3 positif flavonoid. Fraksi 1 dilakukan KLT preparatif dan
isolat yang dihasilkan dimurnikan dengan KLT berbagai pelarut dan KLT 2 dimensi.
Hasilnya berupa isolat berwarna jernih dalam jumlah yang sangat sedikit. Hasil skreening
fitokimia ekstrak etanol rimpang lengkuas merah menunjukkan bahwa mengandung
senyawa flavonoid, triterpenoid/steroid, senyawa fenolik, dan saponin. Uji aktivitas
antioksidan secara kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang lengkuas merah
(Alpinia galanga) dapat meredam radikal bedas DPPH 0,05 mM, sedangkan fraksi 1 hasil
kolom dan isolat murni tidak menunjukkan kemampuan meredam radikal bebas DPPH
0,05 mM. Uji aktivitas antioksidan secara kuantitatif menunjukkan bahwa ekstrak etanol
rimpang lengkuas merah (Alpinia galanga) memiliki aktivitas antioksidan yang
dinyatakan dengan ICsy sebesar 712,0928 ppm dan ICsy senyawa rutin sebesar 4,5826
ppm. Berdasarkan uji t (0=0,05 dan 0=0,01), kemampuan meredam radikal bebas DPPH
0,05 mM (ICsp) ekstrak etanol rimpang lengkuas merah (Alpinia galanga) jauh lebih
rendah dan berbeda nyata dibandingkan dengan senyawa rutin.



SUMMARY

Antioxidant is a compound which can inhibit oxidation in such a way that it reacts
with reactive free radicals to form a relatively stable radicals. Flavonoid and phenolic
compounds are sources of antioxidant which are commonly found in plants. Red galangal
rhizome (Alpinia galanga) contains flavonoid and phenolic compounds and believed
possesses a medical use. A further research on the activity test of antioxidant is
encouraged since red galangal may be used as natural antioxidant for its flavonoid
content.

Extraction was carried out by maceration using ethanol as solvent. The
phytochemical screening involved alkaloid, flavonoid, saponin, terpenid/steroid and
phenolic compound tests. Separation of the components were conducted by colomn and
thin layer chromatography method. Isolate was obtained after the purification of elluete
of colomn chromatography by preparative TLC. The antioxidant activity of red galangal
rhizome (Alpinia galanga) was determined qualitatively and quantatively. The qualitative
test was done by analyzing spots which appeared after the spraying of 0.05 mM of DPPH
on TLC plate whereas the quantitative tests were carried out by DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl) and ICsy determination. Rutin was used as the comparative compound.

The research found 29.3162 grams of brown gel of red galangal rhizome (Alpinia
galanga) ethanol extract was obtained in this research. The component separation using
colomn chromatography was resulted fraction 1, 2, 3, 4, and 5, which showed positive
flavonoid test for fraction 1, 2, and 3. Preparative TLC was conducted to fraction 1 and
the isolate was purified by several solvents and 2-dimension TLC. Pure isolate was
produced in this research in a very small amount. The phytochemical screening of ethanol
extract of red galangal rhizome (Alpinia galanga) showed that it contained flavonoid,
triterpenoid/steroid, saponin, and phenolic compounds. From the qualitative test, it could
be concluded that the extract could inhibit 0.5 mM of DPPH free radical, whereas
fraction 1 from the colomn and pure isolate were not able to exhibit the inhibition.
Quantitatively, the antioxidant activity test showed that the ethanol extract of red
galangal rhizome (Alpinia galanga) possessed antioxidant activity with the 1Csy value of
712.0928 ppm while the 1Csy value of rutin compound was only 4.5826 ppm. Based on
the t test (o = 0.05 and o = 0.01), the inhibition capacity of ethanol extract of red galangal
rhizome (Alpinia galanga) against 0.5 mM of DPPH free radical was much lower than
the inhibition capacity of rutin compound.
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